BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan

beberapa hasil penelitian sebagai berikut:

1

Dimensi yang diinginkan oleh pelanggan dalam proses pelayanan
Triplogistik pada PT. Triplogic Semesta Raya adalah jaminan (assurance),
empati (empathy), bukti fisik (tangibles), daya tanggap (responsiveness),
keandalan (reliability).

Alternatif untuk peningkatan layanan Triplogistik pada PT. Triplogic
Semesta Raya Bandung ada pada perbaikan garansi pada setiap kerusakan
ataupun kehilangan barang yang dikirim, mengadakan pelatihan untuk
menambah pengetahuan karyawan akan jasa yang ditawarkan kepada
pelanggan, melakukan evaluasi dan mengadakan pelatihan untuk Karyawan
PT. Triplogic agar memiliki kemampuan yang kompeten dalam menjawab
pertanyaan pelanggan, meningkatkan hubungan PT. Triplogic kepada para
pelanggan dan memberikan pengetahuan tentang kualitas pelayanan kepada
Karyawan PT. Triplogic agar bisa memahami apa saja kebutuhan yang

diinginkan pelanggan.
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6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, maka penulis memberikan saran

yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi PT. Triplogic Semesta

Raya bandung untuk lebih meningkatkan kualitas jasa pelayanannya. Saran-saran

tersebut adalah sebagai berikut

1

Melakukan evaluasi dan perbaikan pada dimensi assurance terutama pada
perbaikan garansi pada setiap kerusakan ataupun kehilangan barang yang
dikirim serta keamanan paket saat sampai ke tangan konsumen terjamin dari
kerusakan.

Sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pelayanan Triplogistik pada PT.
Triplogic Semesta Raya Bandung agar mampu bersaing dengan perusahaan
sejenis yaitu dengan cara melakukan pelatihan terhadap karyawan,
melakukan evaluasi terhadap Kkinerja karyawan, penambahan armada
transportasi, peningkatan pengawasan pelayanan, melakukan pendataan
secara lengkap terhadap pelanggan, peningkatan keamanan, pengadaan papan

informasi dan penyediaan keterangan online.

Sebagai perusahan start-up layanan jasa kurir dengan berbasis online
sebaiknya PT. Triplogic lebih memilih pesaing yang memiliki bentuk layanan

yang sejenis seperti J&T ataupun JNE.
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